Pengaruh Store Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Minat Beli Sebagai Variabel Intervening di Era New Normal by Safira, Resa Agie & , Kussudyarsana, S.E, M.Si, Ph.D
 
 
PENGARUH STORE ATMOSPHERE TERHADAP KEPUTUSAN  
PEMBELIAN MELALUI MINAT BELI SEBAGAI VARIABEL 






Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Strata 1 pada 












POGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 















































































Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam publikasi ilmiah ini tidak terdapat 
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesajarnaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam sebuah naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, maka 
saya akan pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
 
Surakarta, 9 Februari 2021 
      Penulis 
 
 
     Resa Agie Safira 





PENGARUH STORE ATMOSPHERE TERHADAP KEPUTUSAN 
PEMBELIAN DENGAN MINAT BELI SEBAGAI VARIABEL 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh store atmosphere terhadap 
keputusan pembelian melalui minat beli sebagai variabel intervening (Studi pada 
pelanggan Matahari Departement Store Solo Square). Populasi dan sampel 
penelitian ini adalah pelangan Matahari Departement Store Solo Square yang 
berbelanja di era new normal dalam penelitian ini sebanyak 120 responden. Jenis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer . Metode pengumpulan 
data dengan menggunakan kuesioner dan di olah menggunakan alat analisis Partial 
Least Square (PLS) dengan software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan 
jika outstore atmosphere, instore atmosphere dan minat beli bepengaruh positif 
signifikan terhadap keputusan pembelian. outstore atmosphere berpengaruh positif 
namun tidak signifikan terhadap minat beli, instore atmosphere berpengaruh 
signifikan terhadap minat beli, outstore atmosphere berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian yang dimediasi oleh minat beli, 
instore atmospere berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian yang 
dimediasi oleh minat beli. 
 




This study aims to analyze the effect of store atmosphere on purchasing decisions 
through purchase intention as an intervening variable (Study on customers Matahari 
Departemnt Store Solo Square). The population and sample of this study were 
customers of Matahari Departemnt Store Solo Square who visit during new normal 
period and the number of respondents as samples in this study were 120 
respondents. The type of data used in this study is primary data. Data collected 
using a questionnaire and processed using analysis tool Partial Least Square (PLS) 
with software SmartPLS 3.0. The results of the analysis in this study indicate that 
outstore atmosphere, instore atmosphere and purchase intentions have a positive 
and significant effect on purchase decision, outstore atmosphere have a positive but 
not significant effect on purchase intention, instore atmosphere have a positive and 
significant effect on purchase intention, outstore atmosphere have positive but not 
significant effect on purchase decisions mediated by purchase intention, and instore 
atmosphere has a positive and significant effect on purchase decisions mediated by 
purchase intention. 
 







Pandemi Covid-19 menyebabkan kepanikan dan kecemasaan seluruh lapisan 
masyarakat di seluruh dunia termasuk Indonesia. Adanya pandemi Covid-19 
mengakibatkan semua aktivitas harus dilakukan dengan menerapkan physical 
distancing ataupun social distancing sesuai dengan protokol kesehatan demi 
keselamatan bersama. Physical Distancing atau Social Distancing adalah upaya 
untuk menjaga jarak sosial, sehingga dengan kondisi menjaga jarak kita dihimbau 
untuk melakukan ibadah, kerja dan belajar dari rumah (Nurhalimah 2020). 
Dengan situasi dan kondisi pandemi ini pemerintah berusaha untuk 
menangani penyebaran virus Covid-19 yang terus meningkat dengan cara 
melakukan Pembatasan Sosial Bersekala Besar (PSBB) sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah No.21 Tahun 2020. Banyak perusahaan ritel memberhentikan 
pengoprasiannya sementara waktu di masa pembatasan sosial berskala besar hingga 
pemerintah menjalankan opsinya dengan mencabut peraturan tersebut dan 
menerapkan New Normal. Masa New Normal merupakan suatu kesempatan untuk 
melakukan pemulihan dan penguatan ekonomi dengan menyusun prioritas secara 
transparan mengkoordinasi dan mensinkronisasi kebijakan dengan tepat (Modjo, 
2020).  
Banyak usaha mulai bergerak perlahan termasuk toko-toko dan mall yang 
sebelumnya tutup kembali buka. Dalam rangka mempersiapkan masyarakat menuju 
kondisi new normal hingga normal, diperlukan beberapa langkah untuk 
menciptakan kondisi aman dan siap untuk memasuki kondisi normal (Kiswantoro 
dkk., 2020). Dalam menjalankan protokol kesehatan covid-19 yang ada banyak 
sekali usaha retail yang harus berusaha untuk beroperasi lagi namun harus 
mengubah beberapa tatanan pada toko mereka. Untuk menciptakan suasana toko 
yang baik harus memperhatikan aspek dalam store atmosphere yang baik juga. 
Store atmosphere tidak hanya dapat memberikan suasana lingkungan yang 
menyenangkan bagi seorang pembeli, namun juga memberikan nilai yang lebih 
untuk produk yang dijual (Nofiawaty and Yuliandi 2014). Elemen elemen dari 
atmosfer toko memberikan suasana yang menjadi ciri dari toko tersebut sehingga 





melakukan pembelian. Pada masa pandemi covid-19 ini banyak usaha retail yang 
menutup kembali gerainya tetapi kemudian kembali beroperasi. Salah usaha retail 
yang kembali beroperasi untuk membuka gerainya di masa pandemi adalah 
Matahari Departement Store dengan melakukan penyesuaian protokol kesehatan 
covid-19. Matahari Departement Store merupakan usaha retail dibidang fashion 
yang tersebar di seluruh kota di Indonesia.  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Store Atmosphere 
Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Minat Beli Sebagai Variabel 
Intervening di Era New Normal”. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan skala likert. Jenis 
data yang digunakan adalah data primer. Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan cara membagikan kuesioner secara online melalui google form. Dalam  
penelitian ini populasi diambil pada semua pelanggan yang berbelanja di Matahari 
Departement Store Solo Square. Teknik sampling menggunakan metode purposive 
sampling dengan melakukan penarikan sampel yang didasarkan pada tujuan 
penelitian dan penarikan sampel bergantung pada pengumpulan data. Peneliti 
menerapkan kriteria yang akan menjadi sampel dalam penelitian ini. Kriteria untuk 
sampel merupakan pelanggan yang berbelanja Matahari Departement Store Solo 
Square pada masa New Normal. Besarnya sampel pada penelitian ini sebanyak 120 
responden. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu analisis SEM 
(Structural Equation Modeling) berbasis komponen atau variance yaitu Partial 
Least Square (PLS). Metode analisis data yang digunakan adalah evaluasi outer 
model (uji validitas, uji reliabilitas, dan uji multikolinearitas), evaluasi inner model 
(uji goodness of fit, uji path coefficient, uji hipotesis, dan uji indirect effect). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1.1.  Analisis Data 







Variabel Indikator Outer Loading 
























Sumber : Data Analisis Primer, 2020 
Menurut (Chin,1998) dalam (Latan & Ghozali, 2012) skala pengukuran 

















OA1 0.865 0.470 0.467 0.558 
OA2 0.850 0.553 0.429 0.551 
OA3 0.549 0.397 0.143 0.270 
OA4 0.542 0.382 0.222 0.294 
IA1 0.435 0.683 0.566 0.579 





IA3 0.348 0.727 0.503 0.446 
IA4 0.414 0.755 0.554 0.551 
IA5 0.518 0.757 0.441 0.477 
IA6 0.404 0.720 0.450 0.521 
IA7 0.445 0.704 0.327 0.451 
MB1 0.367 0.523 0.761 0.603 
MB2 0.345 0.501 0.840 0.607 
MB3 0.309 0.408 0.736 0.633 
MB4 0.469 0.579 0.792 0.694 
KP1 0.463 0.518 0.629 0.761 
KP2 0.498 0.525 0.711 0.794 
KP3 0.399 0.466 0.534 0.628 
KP4 0.530 0.546 0.564 0.785 
KP5 0.405 0.565 0.576 0.752 
Sumber : Data Analisis Primer, 2020 
Suatu indikator dinyatakan memenuhi discriminant validity apabila nilai 




Average Variant Extracted (AVE) 
Variabel AVE 
Outstore Atmosphere 0.511 
Instore Atmosphere 0.557 
Minat Beli 0.614 
Keputusan Pembelian 0.516 
Sumber : Data Analisis Primer, 2020 
Average variant extracted (AVE) untuk masing-masing indikator 




Variabel Composite Reliability 
Outstore Atmosphere 0.879 
Instore Atmosphere 0.862 
Minat Beli 0.864 
Keputusan Pembelian 0.803 





Suatu variabel dapat dinyatakan memenuhi composite reliability apabila 
memiliki nilai composite reliability > 0.7. 
 
Tabel 5 
    Cronbach Alpha 
Variabel Cronbach Alpha 
Outstore Atmosphere 0.696 
Instore Atmosphere 0.841 
Minat Beli 0.799 
Keputusan Pembelian 0.789 
Sumber : Data Analisis Primer, 2020 




Collinierity Statistic (VIF) 
  Keputusan Pembelian Minat Beli 
Outstore Atmosphere 1.661 1.633 
Instore Atmosphere 2.197 1.633 
Minat Beli 1.751  
Sumber : Data Analisis Primer, 2020 
Multikolinearitas dapat dideteksi dengan nilai cut off yang menunjukkan 
nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai VIF < 5. 
 
1.1.2. Inner Model 
Tabel 7 
Nilai R-Square 
  R Square 
Keputusan Pembelian 0.742 
Minat Beli 0.429 





Besar pengaruh atmosphere dan instore atmosphere terhadap minat beli 
sebesar 0,429 atau 42,9% dan besar pengaruh atmosphere dan instore atmosphere, 
dan minat beli terhadap keputusan pembelian sbesar 0,742 atau 74,2%. 
 
Penilaian goodness of fit diketahui dari nilai Q-Square. Adapun hasil 
perhitungan nilai Q-Square adalah sebagai berikut: 
Q-Square   = 1 – [(1 – R21) x (1 – R22)] 
 = 1 – [(1 – 0,742) x (1 – 0,429)] 
 = 1 – ( 0,258  x  0,571) 
 = 1 – 0,147318 
 = 0,852682 
Hal ini menunjukkan besarnya keragaman dari data penelitian yang dapat 
dijelaskan oleh model penelitian adalah sebesar 85,2682%. Sedangkan sisanya 
sebesar 14,7318% dijelaskan oleh faktor lain yang berada di luar model penelitian 
ini.  
 
Hasil analisis path coefficient bertujuan untuk menjelaskan seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
Tabel 7 





T Statistik  
(| O/STDEV |) 
P Values 
Instore Atmosphere -> Keputusan 
Pembelian 
0.186 2.671 0.008 
Instore Atmosphere -> Minat Beli 0.568 6.995 0.000 
Minat Beli -> Keputusan Pembelian 0.587 9.502 0.000 
Outstore Atmosphere -> Keputusan 
Pembelian 
0.220 3.617 0.000 
Outstore Atmosphere -> Minat Beli 0.128 1.392 0.164 








Hasil Pengujian Pengaruh Tidak Langsung 
Sumber : Data Analisis Primer, 2020 
 
1.2. Pembahasan 
1.2.1. Pengaruh outstore atmosphere terhadap keputusan pembelian. 
Hasil analisis menunjukkan outstore atmosphere memiliki pengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. Sesuai dengan hasil uji hipotesis yang menunjukkan 
nilai t statsitik sebesar 3,617 atau > 1,967 maka pengaruhnya signifikan dan nilai  
P value  sebesar 0,001 atau < 0,05 yang berarti outstore atmosphere berpengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian 
Menurut Kotler dan Amstrong (2012), keputusan pembelian adalah tahap 
dalam proses pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar 
membeli. (kelompok referensi, keluarga, serta peran dan status sosial),  faktor sosial 
menjadi salah satu pengaruh karena dari lingkungan sekitar  seperti orang terdekat 
yang sering  ditemui akan menimbulkan keinginan  seseorang sedangkan store 
atmosphere adalah desain lingkungan melalui komunikasi visual, pencahayaan, 
warna, music, dan wangi-wangian untuk merancang respon emosional dan persepsi 
pelanggan dan untuk memengaruhi pelanggan dalam membeli barang.  
Outstore atmosphere merupakan pengaturan-pengaturan yang mengatur 
bagian luar toko dimana bagian luar toko menjadi impresi awal seorang konsumen 
yang dapat mempengaruhi dan mendeorong mereka untuk melakukukan 
pembelian. Sesuai dengan outstore atmosphere pada Matahari Departement Store 
Solo Square penataan maupun pengelolaan layout telah disesuaikan seperti jalan 
masuk kedalam toko yang lebar sehingga memudahkan pelanggan untuk memasuki 






(| O/STDEV |) 
P Values 
Instore Atmosphere -> Keputusan 
Pembelian 
0.333 5.629 0.000 
Outstore Atmosphere -> Keputusan 
Pembelian 





Kemudian papan informasi juga terpampang dengan jelas sehingga pelanggan yang 
akan memasuki toko dapat mematuhi peraturan maupun protokol yang wajib 
dijalankan.  
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh  Gana (2017) 
yang menyatakan bahwa outstore atmosphere berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian. Outstore atmosphere merupakan pengaturan-pengaturan 
yang mengatur bagian luar toko dimana bagian luar toko menjadi impresi awal 
seorang konsumen yang dapat mempengaruhi dan mendeorong mereka untuk 
melakukukan pembelian. Semakin baik pengelolaan dan penataan bagian luar toko 
maka semakin menarik perhatian pelanggan dan mendorong pelanggan untuk 
masuk dan melakukan pembelian. 
 
1.2.2. Pengaruh instore atmosphere terhadap keputusan pembelian. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa instore atmosphere memiliki pengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian konsumen. sesuai dengan hasil uji hipotesis yang 
menunjukkan nilai t statistik sebesar 2,671 atau > 1,967 maka pengaruhnya 
signifikan dan nilai P value sebesar 0,008 atau < 0,05 yang berarti instore 
atmosphere berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian.  
Hal tersebut sesuai dengan instore atmosphere pada Matahari Departement 
Store Solo Square yang mengelola pengaturan-pengaturan atmosfer mereka dengan 
baik. Tata letak bagian dalam toko yang disesuaikan dengan baik seperti jarak antar 
rak diberi kelonggaran untuk berlalu lalang pelanggan dengan dapat menerapkan 
social maupun physical distancing. Tidak hanya itu penataan ruangan dan petunjuk 
produk di matahari department store solo square disesuaikan dengan merk sehingga 
memudahkan pelanggan mencari tujuannya. 
Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Ma’ruf, (2005) yang 
mengatakan atmosfer ialah suasana toko yang memberikan perasaan 
menyenangkan untuk pelanggan yang dikarenakan pemanfaatan unsur berupa 
interior, pengaturan cahaya, sistem pengaturan udara dalam ruangan dan pelayanan 
yang artinya perasaan senang dan nyaman konsumen ketika berbelanja dapat 





Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh  Gana (2017) 
yang menyatakan bahwa instore atmosphere berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian. Instore atmosphere merupakan pengaturan-pengaturan 
dalam toko. Pengaturan dalam toko yang meliputi pengelolaan dari pengaturan toko 
yang dilakukan dengan baik dapat menciptakan kesan kosnumen terhadap toko 
tersebut. Dapat dikatakan bahwa semakin baik pengelolaan dan penataan instore 
atmosphere maka semakin baik pula persepsi konsumen terhadap store atmosphere 
toko tersebut dan semakin besar dorongan konsumen untuk melakukan pembelian 
pada toko tersebut.  
 
1.2.3. Pengaruh outstore atmosphere terhadap minat beli. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa outstore atmosphere berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap minat beli. Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan nilai t 
statistic sebesar 1,392 atau < 1,967 maka pengaruhnya tidak signifikan dan nilai P 
value menunjukkan 0,164 atau > 0,05 yang berati tidak ada pengaruh positif 
outstore atmosphere terhadap minat beli.  
Store Atmosphere merupakan suatu pengaruh yang dapat mempengaruhi 
pembeli dengan menciptakan suasana yang membuat nyaman (Kotler and Keller 
2012). Cakupan dari store atmosphere menurut dibagi menjadi dua yaitu bagian 
dalam dan bagian luar (Weitz & Levy, 2012). Bagian luar disebut outstore 
atmosphere merupakan pengaturan yang mengatur bagian luar seperti pengelolaan 
layout di luar toko dan desain exterior luar toko. Hasil ini tidak sesuai dengan teori 
karena sebagian besar pengunjung tidak terlalu memperhatikan outstore 
atmosphere yang dimiliki Matahari Departement Store Solo Square. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Meldarianda 
dan Lisan (2010) yang menyatakan bahwa outstore atmosphere tidak berpengaruh 
terhadap minat beli konsumen. 
 
1.2.4. Pengaruh Instore Atmosphere Terhadap Minat Beli 
Hasil analisis menunjukkan bahwa instore atmosphere berpengaruh positif dan 





statistik 6,995 atau > 1,967 maka pengaruhnya signifikan dan nilai P value 
menunjukkan 0,000 atau < 0,05 yang berati instore atmosphere berpengaruh positif 
terhadap minat beli konsumen. 
Store atmosphere  merupakan suatu karakteristik yang sangat fisik dan 
penting bagi setiap bisnis terutama toko, hal ini berperan bagi setiap penciptaan 
suasana yang nyaman untuk konsumen dan membuat konsumen ingin berlama-
lama berada didalam toko sehingga secara tidak langsung merangsang minat beli 
konsumen untuk melakukan pembelian (Puspitasari, 2016).  
Hal ini seusai dengan instore atmosphere pada Matahari Departement Store 
Solo Square yang mengelola pengaturan-pengaturan atmosfer mereka dengan baik. 
Tata letak bagian dalam toko yang disesuaikan dengan baik seperti jarak antar rak 
diberi kelonggaran untuk berlalu lalang pelanggan dengan dapat menerapkan social 
maupun physical distancing. Tidak hanya itu penataan ruangan dan petunjuk 
produk di matahari department store solo square disesuaikan dengan merk sehingga 
memudahkan pelanggan mencari tujuannya. Dapat dikatakan bahwa instore 
atmosphere yang dikelola dengan baik maka akan menimbulkan rasa nyaman 
pelanggan pada toko yang dapat memunculkan minat pelanggan untuk membeli 
suatu produk di toko tersebut. 
 
1.2.5. Pengaruh Minat Beli Terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil analisis menunjukkan bahwa minat beli berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan nilai t 
statistik 9,502 atau > 1,967 maka pengaruhnya signifiksn dan nilai P value  0,000 
atau < 0,05 yang berati minat beli berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembelian. 
Minat beli merupakan salah satu  faktor yang dipetimbangkan konsumen 
untuk melakukan keputusan pembelian. Semakin tinggi minat beli pelanggan 
Matahari Departement Store Solo Square akan membuat peningkatan keputusan 
pembelian.  
Hal ini menunjukkan bahwa faktor lainnya yang mempengaruhi keputusan 





berhubungan dengan sikap individu yang berminat terhadap suatu obyek akan 
mempunyai kekuatan atau dorongan untuk melakukan serangkaian tingkah laku 
untuk mendekati atau mendapatkan obyek tersebut (Irawan 2014).  
 
1.2.6. Pengaruh Outstore Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelianyang 
Dimediasi Oleh Minat Beli 
Hasil analisis menunjukkan bahwa outstore atmosphere berpengaruh positif dan 
tidak signifikan terhadap keputusan pembelian melalui minat beli. Berdasarkan uji 
hipotesis menunjukkan nilai t statistik 1,356 atau < 1,967 maka pengaruhnya tidak 
signifikan dan nilai P value 0,174 atau > 0,05 yang berati tidak ada pengaruh positif 
outstore atmosphere terhadap keputusan pembelian melalui minat beli sebagai 
variabel intervening. 
Store atmosphere terdiri dari dua hal, yaitu instore atmosphere dan outstore 
atmosphere (Weitz and Levy 2012). Outstore atmosphere merupakan pengaturan-
pengaturan yang menyangkut bagian luar toko seperti tata letak bagian luar dan 
desain exterior.  
Outstore dibentuk untuk menonjolkan kesan pertama pelanggan akan 
sebuah toko ketika datang ataupun melihat toko tersebut. Namun store atmosphere 
Matahari Department Store Solo Square lebih didominasi oleh instore 
atmospherenya sehingga pelanggan tidak menaruh kesan terhadap outstore 
atmosphere pada Matahari Department Store Solo Square. 
 
1.2.7. Pengaruh Instore Atmosphere Terhadap Keputusan Pembelian Yang 
Dimediasi Oleh Minat Beli 
Hasil analisis menunjukkan bahwa instore atmosphere berpengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian melalui minat beli sebagai variabel intervening. 
Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan nilai t statistic 5,629 atau < 1,967 maka 
pengaruhnya signifikan dan nilai  P value 0,000 atau < 0,05 yang berati instore 
atamosphere berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian melalui minat beli 





Keputusan pembelian konsumen menurut Puspitasari (2016) merupakan 
proses pengkombinasian pengetahuan untuk menyeleksi terhadap dua pilihan atau 
lebih agar mendapatkan solusi dari masalah yang dihadapinya dalam membeli 
sesuatu. Sedangkan minat beli adalah kecenderungan konsumen untuk membeli 
suatu merek atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang 
diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan pembelian. Konsep 
store atmosphere dan minat beli konsumen menurut Meldarianda dan Lisan S 
(2010) saling berkorelasi karena diantara setiap variabel ini saling mempengaruhi 
hingga mampu membentuk sebuah keputusan pembelian oleh konsumen. 
Store atmosphere bisa dipahami sebagai penataan ruang dalam (Instore) dan 
ruang luar (Outstore) yang dapat menciptakan kenyamanan bagi pelanggan (Sutisna 
and Pawitra 2001). Dari hasil tersebut menyatakan bahwa instore atmosphere 
mempengaruhi keputusan pembelian dengan melalui minat beli. Instore 
atmosphere merupakan pengaturan-pengaturan yang mengatur bagian dalam toko 
seperti layout, suara yang diperdengarkan, aroma wangi-wangian dalam toko dan 
interior dalam toko itu sendiri yang dapat menimbulkan rasa nyaman pelanggan di 
dalam toko. Rasa nyaman yang timbul dapat memunculkan emosi pelanggan 
sehingga tertarik untuk melakukan pembelian. Di era new normal layout dari toko 
dibuat dan disesuaikan dengan protocol kesehatan yang berlaku. Penyesuaian ini 
mengharuskan untuk melakukan social maupun physical distancing, dengan 
diterapkannya protokol kesehatan yang memadai pelanggan dapat merasakan 




Dilihat dari hasil analisis yang sudah dilakukan maka penelitian ini dapat 
disimpulkan (1) Outstore Atmosphere bepengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian, sehingga hipotesis pertama didukung. (2) Instore 
Atmosphere berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 
sehingga hipotesis kedua didukung. (3) Outstore Atmosphere berpengaruh positif 





(4) Instore Atmophere berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli, 
sehingga hipotesis keempat didukung. (5) Minat beli berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputsan pembelian konsumen, sehingga hipotesis kelima 
didukung. (6) Outstore Atmosphere berpengaruh positif namun tidak signifikan 
terhadap keputusan pembelian yang dimediasi oleh minat beli, sehingga hipotesis 
keenam tidak didukung. (7) Instore Atmospere berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian yang dimediasi oleh minat beli, sehingga hipotesis 
ketujuh didukung. 
4.2 Saran  
Beberapa saran yang diperlukan untuk kedepannya dan menjadi bahan evaluasi 
perusahaan adalah: Bagi penilitian selanjutnya, diharapkan dapat menggunakan 
variabel-variabel lain yang belum diungkapkan dalam penelitian ini agar dapat 
menjelaskan terkait faktor-faktor lain yang juga dapat mempengaruhi keputusan 
pembelian konsumen. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan semakin memperluas 
penelitian tentang pengaruh store atmosphere terhadap keputusan pembelian  yang 
dimediasi oleh minat beli dengan sampel penelitian tidak hanya di Surakarta, tetapi 
juga terhadap kota atau wilayah lain diseluruh Indonesia. Penelitian sebaiknya 
dilakukan dengan jumlah responden yang lebih banyak dengan karakteristik yang 
bervariasi guna meningkatkan generalisasi dan kergaman pada hasil penelitian. 
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menyebarkan kuesioner kepada responden 
hendaknya dilakukan langsung di tempat yang menjadi objek penelitian agar 
konsumen yang bersangkutan dapat memberikan penelitia yang lebih objektif. 
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